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Submitted . . ; .
The development of social media has made visual content a crucial

lB;i{/Ii)se::izmber/ZOZS element in MSME promotional strategies. However, many MSME
26 /Januari /2026 actors still face Ii_mitatiqns in producing 'attractive. produ;t
Accepted photographs that align with the characteristics of social media
29 /Januari /2026 platforms. This Community Service Program (PKM) aimed to enhance
Published the understanding and skills of MSME actors in Jomblang Subdistrict
13 /Februari/2026 in product photography to support the optimization of digital

promotion. The implementation method employed a participatory and
applicative approach through stages of needs analysis, theoretical
training, hands-on product photography practice using simple
equipment, as well as evaluation and mentoring. Evaluation was
conducted using pretests and posttests to measure improvements in
participants’ understanding. The results showed a significant increase
in the average score from 52.4 in the pretest to 82.6 in the posttest. In
addition, the quality of participants’ product photographs improved in
terms of lighting, composition, and background selection, which
contributed to increased promotional interaction on social media.
These findings demonstrate that practice-based product photography
training is effective, easy to adopt by MSMEs, and contributes to
enhancing the sustainability of digital promotional competitiveness.

Abstrak

Perkembangan media sosial menjadikan konten visual sebagai elemen
penting dalam strategi promosi UMKM. Namun, banyak pelaku UMKM
masih menghadapi keterbatasan dalam menghasilkan foto produk
yang menarik dan sesuai dengan karakter media sosial. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM di Kelurahan Jomblang
dalam fotografi produk guna mendukung optimalisasi promosi digital.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan
aplikatif melalui tahapan analisis kebutuhan, pelatihan teoretis,
praktik foto produk berbasis peralatan sederhana, serta evaluasi dan
pendampingan. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest
untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan nilai rata-rata peserta
dari 53 pada pretest menjadi 83 pada posttest. Selain itu, kualitas foto
produk peserta mengalami peningkatan pada aspek pencahayaan,
komposisi, dan pemilihan latar belakang, yang berdampak pada
meningkatnya interaksi promosi di media sosial. Kegiatan ini
membuktikan bahwa pelatihan foto produk berbasis praktik efektif
dan mudah diadopsi oleh UMKM serta berkontribusi pada
peningkatan daya saing promosi digital secara berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM, Transformasi Digital, Konten Visual Digital, Media Soaial, Pelatihan
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Teknologi.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin masif telah membawa perubahan signifikan
dalam pola aktivitas ekonomi, termasuk pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Digitalisasi mendorong pelaku usaha untuk tidak lagi bergantung pada pola pemasaran
konvensional, melainkan mulai memanfaatkan berbagai platform berbasis internet sebagai sarana
promosi dan distribusi produk. Dalam konteks ini, kemampuan UMKM untuk beradaptasi dengan
ekosistem digital menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan usaha dan meningkatkan
daya saing di tengah dinamika pasar yang semakin kompetitif.

Media sosial saat ini berkembang tidak hanya sebagai ruang interaksi sosial, tetapi juga
sebagai instrumen strategis dalam kegiatan pemasaran produk. Platform seperti Instagram,
Facebook, dan WhatsApp Business memberikan peluang bagi UMKM untuk menjangkau konsumen
secara lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. Melalui media sosial, pelaku usaha dapat
membangun identitas merek, memperkenalkan produk secara visual, serta berinteraksi langsung
dengan calon konsumen. Namun, efektivitas pemanfaatan media sosial sangat bergantung pada
kualitas konten yang ditampilkan, khususnya dalam menarik perhatian audiens di tengah arus
informasi yang padat. (Kotler et al., 2021; Tuten & Solomon, 2020).

Dalam strategi pemasaran digital, konten visual memegang peranan krusial karena
menjadi elemen pertama yang ditangkap oleh konsumen. Foto produk yang disajikan dengan
pencahayaan, komposisi, dan penataan yang tepat mampu membentuk persepsi kualitas serta
meningkatkan minat beli konsumen. Sebaliknya, visual produk yang kurang optimal dapat
menurunkan daya tarik meskipun produk yang ditawarkan memiliki kualitas yang baik. Oleh
karena itu, penguasaan teknik dasar fotografi produk menjadi keterampilan penting bagi pelaku
UMKM agar dapat memaksimalkan potensi promosi melalui media sosial tanpa harus bergantung
pada peralatan yang mahal. UMKM di Kelurahan Jomblang, yang didominasi oleh usaha kuliner,
memiliki potensi ekonomi lokal yang besar. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan foto produk seadanya, dengan pencahayaan
yang kurang optimal, komposisi yang tidak terencana, sudut pengambilan gambar yang kurang
tepat, serta latar belakang yang tidak mendukung karakter produk.

Keterbatasan pengetahuan fotografi, minimnya akses terhadap peralatan profesional, serta
anggapan bahwa foto produk berkualitas memerlukan biaya tinggi menjadi faktor utama
permasalahan tersebut (Sari et al., 2023; Pratama & Nugroho, 2022). Kualitas visual yang rendah
berdampak langsung pada performa promosi digital UMKM. Beberapa studi menunjukkan bahwa
konten media sosial dengan visual yang kurang menarik cenderung menghasilkan tingkat
keterlibatan (engagement) yang rendah, seperti jumlah suka, komentar, dan berbagi, sehingga
berimplikasi pada rendahnya jangkauan promosi dan konversi penjualan (Ashley & Tuten, 2020;
Bilgihan et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pemanfaatan
media sosial sebagai sarana pemasaran dan kemampuan teknis UMKM dalam memproduksi konten
visual yang efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu intervensi yang bersifat
edukatif dan aplikatif melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM).

Program pelatihan foto produk menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM dalam menghasilkan konten visual yang berkualitas dengan memanfaatkan
peralatan sederhana, seperti kamera ponsel dan pencahayaan alami. Pelatihan yang dirancang
secara kontekstual, berbasis praktik langsung, serta disesuaikan dengan karakteristik produk lokal
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan fotografi produk dan kesadaran akan pentingnya
visual branding di media sosial (Setiawan et al., 2024; Handayani & Putri, 2021). Dengan demikian,
kegiatan PKM pelatihan foto produk bagi pelaku UMKM di Kelurahan Jomblang tidak hanya
berfungsi sebagai transfer pengetahuan teknis, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan ekonomi
lokal. Program ini diharapkan mampu mendukung optimalisasi promosi digital UMKM,
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meningkatkan daya saing produk, serta berkontribusi pada penguatan ekosistem UMKM berbasis
digital secara berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan partisipatif dan aplikatif yang menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama dalam
seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif diterapkan untuk mendorong keterlibatan aktif peserta
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan, sehingga program yang dijalankan
selaras dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi secara nyata. Sementara itu, pendekatan
aplikatif bertujuan untuk memastikan bahwa materi dan keterampilan yang diberikan bersifat praktis,
mudah dipahami, dan dapat langsung diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari, sesuai dengan kondisi
serta karakteristik UMKM di Kelurahan Jomblang.

PETA ADMININSTRASI KELURAHAN JOMBLANG

MLURAMAN CANDY

W LURAMAN TANDANG
4

Legenda

e batas kel
sungai
Jalan Utama

Jalan Kecll

GAMBAR 1. PETA ADMINISTRASI WILAYAH KELURAHAN JOMBLANG

Tahap awal kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi
lapangan dan diskusi langsung dengan pelaku UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis usaha yang dijalankan, platform media sosial yang digunakan sebagai sarana promosi, serta
permasalahan utama yang dihadapi dalam pembuatan konten visual, khususnya foto produk. Hasil
analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam penyusunan materi dan metode pelatihan agar sesuai dengan
karakteristik dan tingkat pemahaman peserta.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teoretis yang memberikan pemahaman dasar
mengenai fotografi produk untuk keperluan promosi digital. Materi yang disampaikan mencakup konsep
dasar fotografi produk, karakter visual media sosial, prinsip komposisi, pemanfaatan pencahayaan alami,
pemilihan latar belakang yang sesuai dengan karakter produk, serta teknik dasar penyuntingan foto
menggunakan aplikasi sederhana berbasis ponsel. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan
contoh visual agar peserta lebih mudah memahami konsep yang dijelaskan.

Setelah sesi teoretis, peserta mengikuti praktik foto produk secara langsung dengan
menggunakan produk masing-masing. Praktik dilakukan dengan memanfaatkan kamera ponsel yang
dimiliki peserta, sehingga teknik yang diajarkan dapat diterapkan secara realistis dan berkelanjutan. Pada
tahap ini, tim pelaksana memberikan pendampingan intensif untuk memastikan peserta mampu
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menerapkan teknik pencahayaan, sudut pengambilan gambar (angle), komposisi, dan penataan produk
(styling) secara tepat sesuai dengan tujuan promosi.

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan pendampingan lanjutan. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kualitas foto produk sebelum dan sesudah pelatihan berdasarkan aspek pencahayaan,
komposisi, dan daya tarik visual. Selain itu, dilakukan pendampingan dalam proses pengunggahan konten
ke media sosial untuk memastikan kesesuaian antara visual foto produk dengan pesan promosi yang ingin
disampaikan. Melalui tahapan ini, diharapkan pelaku UMKM mampu menghasilkan konten visual yang
lebih menarik dan efektif dalam mendukung promosi produk di media sosial secara berkelanjutan. Alur
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) disajikan secara sistematis dalam bentuk
diagram alir yang di tampilkan pada Gambar 2.

Anolise Jali{ '

» Qbservasi & Deshours dengan Pelaky UMKM

: |+ Materi Fotografi Produk & [ting Dasar
m- |
\ | /

GAMBAR 2. DIAGRAM ALIR.

Proktik Foto Produk

» Lathan Pemctretan & Pendampengan intenss!

Evoluasi & Pmdmpmgon

* Perbandingas Foto & Unggah ke Media Sosial

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan foto produk diikuti oleh pelaku UMKM dari berbagai sektor usaha,
antara lain kuliner, fesyen, dan produk kreatif rumahan di Kelurahan Jomblang. Seluruh rangkaian
kegiatan terlaksana dengan tingkat partisipasi yang tinggi, yang ditunjukkan melalui keaktifan
peserta dalam sesi diskusi, praktik pemotretan, serta pendampingan unggah konten media sosial.
Tingginya partisipasi ini mengindikasikan adanya kebutuhan nyata pelaku UMKM terhadap
peningkatan keterampilan visual sebagai bagian dari strategi pemasaran digital, sebagaimana
ditegaskan dalam berbagai studi tentang adopsi teknologi pemasaran oleh UMKM (Kotler et al,,
2021; Dwivedi et al., 2021).

Untuk mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi melalui instrumen
pretest dan posttest yang dirancang untuk menilai tingkat pemahaman peserta terhadap aspek
dasar fotografi produk, meliputi prinsip komposisi, pencahayaan, serta pemanfaatan foto produk
sebagai media promosi di platform media sosial. Hasil pretest menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman awal peserta masih tergolong rendah, dengan nilai rata-rata sebesar 53 dari skala
penilaian 100. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai pemanfaatan pencahayaan alami, penentuan sudut
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pengambilan gambar (angle), serta keterkaitan antara kualitas visual foto produk dengan
peningkatan minat beli konsumen. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan pada pelaku UMKM di
berbagai wilayah lain yang juga menghadapi keterbatasan literasi visual dalam pemasaran digital
(Pratama & Nugroho, 2022). Perbandingan nilai pretest dan posttest pelatihan foto produk UMKM
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Merbandmgan Pemahaman dan Fengetahuan temang Foto Froduk

. Haia- rata ey Tond Hata-rata Posd Tiout

([iL1]

(1]

GAMBAR 3. DIAGRAM PERBANDINGAN NILAI PRE TEST DAN POST TEST.

Setelah pelaksanaan pelatihan dan praktik langsung, hasil posttest menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata mencapai 83 Kenaikan skor sebesar 30 poin ini
mengindikasikan peningkatan yang nyata pada pemahaman konseptual maupun keterampilan
teknis peserta dalam bidang fotografi produk. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan yang berbasis praktik mampu meningkatkan literasi visual serta keterampilan digital
pelaku UMKM secara efektif. Hasil ini sejalan dengan temuan Setiawan et al. (2024) yang
menegaskan bahwa metode pelatihan yang bersifat aplikatif memiliki peran penting dalam
meningkatkan efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Hasil evaluasi visual menunjukkan bahwa foto produk yang dihasilkan peserta setelah
pelatihan mengalami peningkatan kualitas yang nyata. Aspek pencahayaan menjadi lebih seimbang,
bayangan berlebih dapat diminimalkan, dan warna produk tampak lebih natural. Selain itu,
komposisi foto menjadi lebih rapi dengan penempatan objek utama yang jelas, serta penggunaan
latar belakang yang lebih bersih dan sesuai dengan karakter produk.

Perubahan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dengan peralatan
sederhana, seperti kamera ponsel dan pencahayaan alami, efektif dalam meningkatkan
keterampilan teknis fotografi produk. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keterbatasan alat
bukan menjadi hambatan utama dalam produksi konten visual, melainkan kurangnya pengetahuan
dan pendampingan yang tepat (Handayani & Putri, 2021; Schroeder, 2020).

Dari sisi promosi digital, beberapa UMKM melaporkan adanya peningkatan interaksi pada
unggahan media sosial setelah menggunakan foto produk hasil pelatihan. Peningkatan tersebut
ditunjukkan melalui bertambahnya jumlah likes, komentar, serta pesan langsung (direct message)
yang berkaitan dengan pemesanan produk. Meskipun peningkatan ini belum diukur secara
finansial dalam jangka panjang, indikator engagement tersebut menunjukkan adanya respons
positif dari audiens terhadap kualitas visual yang lebih baik.

Hasil ini mengindikasikan bahwa kualitas foto produk memiliki pengaruh langsung
terhadap daya tarik promosi digital UMKM. Visual yang lebih profesional dan informatif mampu
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meningkatkan perhatian konsumen, memperkuat persepsi kualitas produk, serta mendorong
interaksi yang berpotensi berujung pada keputusan pembelian. Temuan ini konsisten dengan
penelitian yang menyatakan bahwa konten visual berkualitas tinggi berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan consumer engagement di media sosial (Ashley & Tuten, 2020; Lim et al,,
2022).

| B, =5

GAMBAR 4. PROSES PELATIHAN FOTO PRODUK UMKM KELURAHAN JOMBLANG.

Temuan kegiatan PKM ini sejalan dengan teori pemasaran visual yang menyatakan bahwa
kualitas visual merupakan determinan penting dalam membentuk persepsi nilai dan kepercayaan
konsumen pada platform digital.

GAMBAR 6. HASIL FOTO DIMSUM SESUDAH
PENDAMPINGAN

GAMBAR 5. HASIL FoTO DIMSUM SEBELUM
PENDAMPINGAN

Foto produk yang menarik tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga
sebagai representasi kualitas dan profesionalisme pelaku usaha (Schroeder, 2020; Bilgihan et al,,
2021). Oleh karena itu, peningkatan keterampilan fotografi produk dapat dipandang sebagai bagian
integral dari strategi visual branding UMKM.

Selain itu, pendekatan pelatihan yang partisipatif terbukti efektif dalam memberdayakan
UMKM Kkarena peserta terlibat langsung dalam proses belajar dan praktik. Model pelatihan
semacam ini relevan dengan kebutuhan UMKM yang memerlukan solusi praktis, murah, dan mudah
diterapkan dalam konteks keterbatasan sumber daya. Hasil foto produk dari salah satu UMKM
Kelurahan Jomblang dapat dilihat pada Gambar 7 dibawabh ini.
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GAMBAR 7.F0T0 PRODUK HASIL PENDAMPINGAN.

Dengan demikian, pelatihan foto produk tidak hanya meningkatkan kapasitas individu
pelaku UMKM, tetapi juga berkontribusi pada penguatan ekosistem pemasaran digital UMKM
secara berkelanjutan di tingkat lokal.

4. KESIMPULAN

Kegiatan PKM pelatihan foto produk bagi pelaku UMKM di Kelurahan Jomblang terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan fotografi produk sebagai bagian dari
strategi promosi digital. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan signifikan nilai pretest dan posttest
pada aspek komposisi, pencahayaan, pemilihan latar belakang, serta pemanfaatan media sosial.

Pelatihan berbasis praktik dengan peralatan sederhana mudah diadopsi oleh pelaku UMKM
dan mampu meningkatkan kualitas visual sekaligus kesadaran akan pentingnya foto produk dalam
membentuk persepsi kualitas dan daya tarik promosi. Program ini berkontribusi pada optimalisasi
promosi digital UMKM dan berpotensi meningkatkan daya saing produk lokal secara berkelanjutan.
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